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PENDUGA TUNGGAL SEBAGAI FUNGSI UNSUR

| POPULASI ) )
| Szznzxi —(ZX‘)
N n(n-1)
X atau S =f(X, Xp - X) Standar deviasi
di mana:
= _X)2
X=13X; ¢ nl__]-Z(X‘ R
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| SIFAT-SIFAT PENDUGA

» Penduga Tidak Bias

Penduga titik dikatakan tidak bias (unbiased estimator) jika di
dalam sampel random yang berasal dari populasi, rat-rata
atau nilai harapan (expexted¥alue, ) dari statistik sampel

sama dengan parameter populasip() atau dapat X
dilambangkan dengan E( ) 7.

S > T A
£ i\ £ X: 24
Gambar A Penduga Bersifat Tidak Bias Gambar B Penduga Bersifat Bias
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| SIFAT-SIFAT PENDUGA

» Penduga Efisien

Penduga yang efisienefficient estimator) adalah penduga yang tidak bias dan
mempunyai varians terkecil (§?) dari penduga-penduga lainnya.
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| DEFINISI

» Penduga Konsisten

jumlah sampel (n).

Penduga yang konsistencpnsistent estimator) adalah nilai dugaan ( ) yang
semakin mendekati nilai yang sebenarnyf dengan semakin bertambahnya

ntak terhingga

n sangat besar

nbesar

nkecil
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| DEFINISI

Pendugaan intervatl

Pendugaan interval adalah menyatakan jarak di dalam

mana suatu parameter populasi mungkin berada.
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| RUMUS INTERVAL PENDUGAAN

|(s—Z§<P<s+Z§):C|

Di mana:

S : Statistik yang merupakan penduga parameter populasi (P)

P : Parameter populasi yang tidak diketahui

E% : Standar deviasi distribusi sampel statistik

z : Suatu nilai yang ditentukan oleh probabilitas yang berhubungan
dengan pendugaan interval, nilai Z diperoleh dari tabel luas
di bawah kurva normal

C : Probabilitas atau tingkat keyakinan yang dalam praktek sudah
ditentukan dahulu.

s—-Z7Zs : Nilai batas bawah keyakinan

S+7Zs : Nilai batas atas keyakinan
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CONTOH MENENTUKAN JUMLAH SAMPEL
SETIAP STRATUM
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Pada gambar terlihat untuk interval keyakinan 95% terhubungkan dengan nilai Z
antara —1,96 sampai 1,96. Ini dapat diartikan juga bahwa 95% dari rata-rata hitung
sampel akan terletak di dalamt 1,96 kali standar deviasinya. Sedangkan untuk
keyakinan 99%, maka rata-rata hitungnya juga akan terletak di dalamt 2,58 kali
standar deviasinya. Interval keyakinan juga dapat dituliskan untuk G= 0,95 adalahp +
1,960, dan untuk C=0,99 adalahu + 2,585.
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CONTOH MENENTUKAN JUMLAH SAMPEL
SETIAP STRATUM

) " 7=1%6 '

Luas kurva adalah 1, dan simetris yaitu sisi kanan dan kiri luasya sama yaitu 0,5. Nilai C= 0,95
apabila dibagi menjadi dua bagian simetris maka menjadi 0,4750 yang dipoleh dari 0,95/2.
Apabila digunakan tabel luas di bawah kurva normal untuk probabilitas 0,4750 maka akan
diperoleh nilai Z sebesar 1,96. Begitu juga untuk C= 0,99, makagbabilitasnya adalah 0,99/2 =
0,4950, nilai probabilitas ini terhubung dengan nilai Z= 2,58. Sekeh menemukan nilai Z dan
standar deviasinya, maka dapat dibuat interval keyakinan dengan mush misalnya untuk C=
0,95 adalah P(-1,96% m < + 1,96g = 0,95 sedang untuk C= 0,99 adalah B{ -2,58ju<x
+2,585) = 0,99.
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CONTOH MENENTUKAN JUMLAH SAMPEL

SETIAP STRATUM
X ==1.96: =+1,96s,
Ifterva-t u
%
Xos Interval 2 N

——tntervat 95 mengandung
Xg6-100
Interval 95 sampai 100 tidak u

Pada gambar di atas terlihat bahwa interval 1 denga
rata-rata 95 mengandung nilai parameternya yai
5% interval saja yang tidak dari statistik mengandu

dapat diartikan bahwa sebanyak 95% interval ®engand  ung nilai parameter aslinya yaitu ~ p
dan hanya 5% interval saja yang tidak mengandung pa  rameternya.

n nilai rata-rata_¥terval 95 dengan
tu dan hanya X96 sampai 300 atau
ng . Jadi interval keyakinan C= 95
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|DEHNBI

Kesalahan standar dari rata-rata hitung sampel adalah standar distebusi sampel dari rata-rata
hitung sampel. Kesalahan standar dari rata-rata hitung dihitung dengan rumus betiega

Untuk populasi yang tidak terbatas n/N < 0,05:

)

I

untuk populasi yang terbatas dan n/N>0,05:

o [N-n

S PR
~ JniN-1

Dimana:

o : Standar deviasi populasi

s, : Standar error / kesalahan standar dari rata-rata hitung sampel
n :Jumlah atau ukuran sampel

N :Jumlah atau ukuran populasi
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CONTOH INTERVAL KEYAKINAN RATA-RATA
| HITUNG
Interval keyakinan untuk rata-rata hitung dirumuskan
Untuk populasi yang terbatas, faktor koreksi meinja(N-n)/N-1. Nilai x
merupakan rata-rata dari sampel, sedangkan nilmitak beberapa nilai C
Tingkat Keyaki C/2__|Nilai Terdekat [Nilai Z
0,99| 0,495 0,4951| 2,58
0,98| 0,49 0,4901| 2,33
0,95| 0,475 0,475| 1,96
09| 045 0,4505| 1,65
0,85| 0,425 0,4251| 1,44
0.8 0,4 0,3997( 1,28,
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HITUNG

CONTOH INTERVAL KEYAKINAN RATA-RATA

Berdasarkan pada nilai Z dan diasumsikan bahwa n>30 maka
dapat disusun interval beberapa keyakinan sebagai berikut

1. Interval keyakinan 99%:+ 2,58 siin
2. Interval keyakinan 98%:+ 2,33 si/n
3. Interval keyakinan 95%:+ 1,96 si/n
4. Interval keyakinan 90%:+ 1,65 si/n
5. Interval keyakinan 85%:+ 1,44 si/n
6. Interval keyakinan 95%:+ 1,28 si/n
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| HITUNG

sebagai berikut:

CONTOH INTERVAL KEYAKINAN RATA-RATA

Interval keyakinan tersebut dapat juga digambarkan

.
Batas bawah Batas atas
1-a
o a2 o
Zal2 u Zai2

Nilai parameter yang sebenarnya diharapkan adan terdapat pada interval 1
dengan batas bawahaZ2 dan batas atasZ2.
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Mulai
Identifikasi

masalah X

| SKEMA PROSES INTERVAL KEYAKINAN

Populasi Tidak Terbatas
X +Zy,SNN

—
Menentukan sampel
(n) dan nilai rata-rata R

e\
Menentukan Keyakinan(C
ataua= (1 — C) dan Nilai Z

A
Populasi Terbatas
X+ Zyp SN(N - n)/N-1

21




Materi Kuliah: Statistik Inferensial

DISTRIBUSI NORMAL DAN STANDAR DEVIASI
| POPULASI DIKETAHUI

Probabilitas (X — Zy/,0, < U< (X £ZgSH(N-N)/N-1ng)=C
atau Probabilitas (x+Zg4,s,)=C

Di mana:

x : Rata-rata dari sampel

Z4 Nilai Z dari tingkat kepercayaam

M : Rata-rata populasi yang diduga

o, : Standar error / kesalahan standar dari ratahiitag sampel
C :Tingkat keyakinan

a=(1-C)
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DISTRIBUSI NORMAL DAN STANDAR DEVIASI
| POPULASI TIDAK DIKETAHUI

Standar error untuk populasi tidak terbatas

n
Standar error untuk populasi yang terbatas dan n/N> 0,05:

g =5 [N-n
* JnIN-1
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| DISTRIBUSI SAMPLING MENDEKATI NORMAL

[ XSS B < (X + 1goS.) |

Di mana:

x : Rata-rata dari sampel

w2 Nilai t dari tingkat kepercayaan

U : Rata-rata populasi yang diduga

s, : Standar error/kesalahan standar dari rata-ratadnsampel
C : Tingkat keyakinan

a:1-C

DAN STANDAR DEVIASI POPULASI TIDAK DIKETAHUI
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Untuk populasi yang tidak terbatas
5p = [p(A-p) [N-n
n-1 VYN -1

Untuk populasi yang terbatas

n=1

| CONTOH MENGHITUNG RETURN ON ASSET

Bentuk pendugaan proporsi populasi dirumuskan sebagai bekut:

Probabilitas (p - Zg/.SP<P< p + Zy2.5p)
Dimana:

p : Proporsi sampel

za2: Nilai Z dari tingkat keyakinan a

P :Proporsi populasi yang diduga

S, : Standar error/kesalahan dari proporsi
C :Tingkat keyakinan

a 1-C
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| INTERVAL KEYAKINAN UNTUK SELISIH RATA-RARATA

| Probabilitas
((71' Xz) - Zu/Z' 0x1-x2) <(¥1' X) < (71' 71) + Zu/Z' 0x1-x2)

Dimana standar error dari nilai selisih rata-rata adalah:

g =

X1 =X

n,on,

Apabila standar deviasi dari populasi tidak ada, maka dapat diduga dengdarstaviasi sampel
yaitu:
Dimana:

Xy =pe

n, n,

0,142 - Standar deviasi selisih rata-rata populasi
Saxe - Standar error selisih rata-rata
S Sq: Standar deviasi sampel dari dua populasi
ny, n,: Jumlah sampel setiap populasi
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| INTERVAL KEYAKINAN UNTUK SELISIH PROPORSI
| Probabilitas
Probabilitas ((P1-P2) - Zasz- Sp1-p2) <(P1-P2) < (P17P2) + Zasz- Sp1.p2)
Di mana standar error dari nilai selisih proporsi adalah:
s = [P=p) p,(A-p))
PP n, -1 n, -1
p1, P, : Proporsi sampel dari dua populasi
Sp1, St Standar error selisih proporsi dari dua populasi
ny, n, : Jumlah sampel setiap populasi
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| FAKTOR UKURAN SAMPEL

Faktor yang mempengaruhi jumlah sampel

1. Tingkat keyakinan yang dipilih.
2. Kesalahan maksimum yang diperbolehkan
3. Variasi dari populasi.
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RUMUS JUMLAH SAMPEL UNTUK
MENDUGA RATA-RATA POPULASI

| Rumus jumlah sampel dalam populasi dirumuskan sebagai berikut:
N = [(Zaj2-0)/e)?

Rumus tersebut diturunkan dari interval keyakinan sebagaimana
diuraikan sebagai berikut

P(-Zgp<Z<Zg )=C=1-a

(~Zap < (& = W/(GN) < Zg5)

(~Zar2 (6VN) < (X = W) < Zgp(aVN)

(X— W) < Zg,(a/Vn); ingat bahwa error €=X—p
€< Zyp(0iVn);

€2 = (Zgp)*(@?In);

N = [(Zg2.0)/€]?
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RUMUS JUMLAH SAMPEL UNTUK MENDUGA
RATA-RATA PROPORSI POPULASI

Untuk mendapatkan rumus jumlah sampel dalam pendugaan
proporsi populasi dapat diturunkan sebagai berikut:

P(-Zgp<2<Zg, )=C=1-a
(~Zarz < (p1 = P2)I(GN) <Zgp)
(ZapWI(PA = PN = 1) < (p 1 = P3) < Zgo(VIP(1- P))/-1)
(P1—-p2) < Zgp(V[(p(1—p)ln —1); ingat bahwa error €= p, — p,
€< Zap(VI[(p(1 — p)l/n — 1); dikuadratkan kedua sisi menjadi
€2 = (Zgr)(P(1 — p)I/n — 1; dipindahkan n — 1 ke sisi kiri
N -1 =(Z4.)? p(1 — p) sehingga n menjadi
52
n= (Zgp)?p@dl-p) +1
52
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TERIMA KASIH
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